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RINGKASAN 

 

Protein hewani merupakan jenis protein yang berasal dari produk hewan 

baik yang belum diolah maupun yang sudah mengalami proses pengolahan. 

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2022, nilai 

konsumsi protein masyarakat Indonesia sudah diatas standar kecukupan konsumsi 

protein Nasional yaitu 62,21 gram per kapita, namun konsumsi protein hewani 

masih rendah yaitu telur dan susu 3,37 gram, daging 4,79 gram serta kelompok 

ikan/udang/cumi/kerang 9,58 gram. Desa Kuok merupakan salah satu desa yang 

menjadi perhatian kasus stunting, dimana mengalami kenaikan kasus stunting, 

menurut data dari puskesmas Kuok tahun 2023 terdapat 19 kasus anak stunting. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perilaku mitra, pengetahuan dan 

keterampilan mitra bertambah dengan adanya kegiatan pengabdian ini. Hal 

tersebut terlihat dari beberapa indikator diantaranya respon masyarakat yang 

cukup antusias dan banyak mengajukan pertanyaan selama proses pembuatan 

hingga semua tahapan kegiatan telah selesai dilaksanakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

Protein hewani merupakan jenis protein yang berasal dari produk hewan 

baik yang belum diolah maupun yang sudah mengalami proses pengolahan. 

Protein hewani memiliki kandungan asam amino yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan protein nabati, selain itu protein hewani juga mengandung asam lemak 

omega 3, zat besi, vitamn D dan vitamin B12 yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tubuh (Damayanti, 2016). Namun, masyarakat masih kerap 

menghubungkan protein hewani sebagai penyebab peningkatan resiko sejumlah 

penyakit. Pemikiran seperti ini yang perlu diluruskan, bahwa selama protein 

hewani dikonsumsi sesuai kebutuhan tubuh dan tidak berlebihan maka akan 

memberikan banyak manfaat seperti meningkatkan performa tubuh, memperbaiki 

suasana hati dan kualitas tidur, meminimalisir resiko penyakit jantung serta 

mengontrol berat badan. 

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2022, nilai 

konsumsi protein masyarakat Indonesia sudah diatas standar kecukupan konsumsi 

protein Nasional yaitu 62,21 gram per kapita, namun konsumsi protein hewani 

masih rendah yaitu telur dan susu 3,37 gram, daging 4,79 gram serta kelompok 

ikan/udang/cumi/kerang 9,58 gram. Menurut data Dinas Ketahanan Pangan tahun 

2024, tingkat konsumsi protein hewani masyarakat Kabupaten Kampar pada tahun 

2023 mengalami penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu konsumsi telur 

dari 45,51/hari/kapita turun menjadi 34,74/hari/kapita, konsumsi daging dari 

68,14/hari/kapita turun menjadi 24,33/hari/kapita, serta konsumsi susu dari 

28,13/hari/kapita menjadi 6,92/hari/kapita. 

Kabupaten Kampar merupakan daerah yang banyak mengalami stunting 

pada balita, hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang pencegahan 

stunting dan pemberian imunisasi rendah sehingga sistem kekebalan tubuh bayi 

lemah. Menurut Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan 

bahwa persentase balita stunting Provinsi Riau saat ini 27,35% yang tersebar di 12 

Kabupaten/Kota (Kementrian Kesehatan RI, 2019). Kabupaten Kampar adalah 
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salah satu kabupaten di Provinsi Riau yang memiliki desa lokus stunting pada 

tahun 2019, dengan prevalensi 32,05% balita stunting. Salah satu penyebab 

stunting adalah kurangnya asupan ASI eksklusif pada bayi. Secara umum 

persentase bayi menyusu eksklusif di Provinsi Riau masih rendah yaitu 22,9%, 

angka ini berada dibawah persentase Nasional (37,3%) (Kementrian Kesehatan 

RI, 2019). Desa Kuok merupakan salah satu desa yang menjadi perhatian kasus 

stunting, dimana mengalami kenaikan kasus stunting, menurut data dari 

puskesmas Kuok tahun 2023 terdapat 19 kasus anak stunting.  

Berdasarkan data tersebut, tim pengabdian dosen Universitas Pahlawan 

Tuanku Tambusai merasa perlu melakukan penyuluhan Peningkatan Kesadaran 

Masyarakat Terhadap Pentingnya Konsumsi Protein Hewani Di Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.  

 

2. Permasalahan Mitra/Kelompok Masyarakat 

Desa Kuok merupakan desa yang mengalami peningkatan kasus stunting di 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya konsumsi protein hewani 

bagi anak untuk meningkatkan pertumbuhan. 
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BAB II 

SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

1. Solusi yang Ditawarkan 

Keterbatasan pengetahuan dan kesadaran masyarakat Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar dalam memberikan asupan protein hewani 

kepada anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan. Protein memiliki 

peranan penting dalam pertumbuhan anak. Protein merupakan zat gizi untuk 

pertumbuhan fisik anak karena sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tulang dan 

otot. Kandungan protein pada produk hewani lebih tinggi dibandingkan dengan 

protein pada produk nabati. Protein hewani yang bisa diberikan kepada anak-anak 

berupa susu, telur, dan daging. 

Solusi yang ditawarkan untuk pemecahan masalah adalah memberikan 

penyuluhan kepada orangtua khususnya ibu-ibu yang mempunyai anak usia 

sekolah, yang dilengkapi brosur-brosur tentang nilai gizi yang terkandung dalam 

produk unggas dan cara teknologi pengolahan produk unggas dengan metode 

yang sederhana. Selain itu juga dilakukan penyuluhan kewirausahaan untuk 

memotivasi mitra dalam meningkatkan pendapatan. 

 

2. Target Luaran 

Luaran yang akan dicapai dari pengabdian ini adalah melalui seminar 

tentang pentingnya konsumsi protein hewani bagi anak dalam meningkatkan 

pertumbuhan anak, diharapkan tingkat konsumsi protein hewani terutama pada 

anak-anak dapat meningkat sehingga kasus stunting di Desa Kuok Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar dapat menurun. Hasil dari pengabdian ini juga akan 

dipublikasikan pada jurnal ilmiah nasional. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Mitra yang menjadi peserta pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) ini adalah masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini diantaranya: 

1. Identifikasi Permasalahan Mitra 

Kegiatan ini berupa wawancara dengan mitra tentang potensi dan 

permasalahan yang dihadapi dan dilanjutkan dengan kunjungan ke lapangan untuk 

melihat langsung permasalahan mitra. 

 

2. Metode Sosialisasi 

Sosialisasi program yang dilakukan kepada Pejabat Sekretaris Desa Kuok 

Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. Tujuan sosialisasi adalah memberikan 

penjelasan tentang tujuan dan bentuk kegiatan yang akan dilakukan serta hal-hal 

yang perlu dipersiapkan saat pelaksanaan penyuluhan. 

 

3. Seminar 

Seminar dilakukan dalam rangka menambah ilmu dan pengetahuan 

masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar tentang pentingnya 

konsumsi protein hewani untuk meningkatkan pertumbuhan anak.  

 

4. Evaluasi Program 

Setelah pelaksanaan pelatihan, masyarakat Desa Kuok Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar diberikan kuisioner untuk melihat berapa persen pemahaman 

peserta pelatihan tentang materi yang disampaikan. 
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BAB IV 

KELAYAKAN KEPAKARAN 

 

Dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat ini diperlukan seseorang 

yang memahami pengetahuan bidang peternakan terutama nutrisi yang terkandung 

dalam produk peternakan serta teknologi pengolahan produk peternakan. 

Ketua Pengusul 

Nama Bidang Keahlian Tugas 

Maulina Novita, S.Pt., 

M.Si 

Ilmu Peternakan; Nutrisi 

dan Makanan Ternak 

Memimpin dan 

mengkoordinasikan 

seluruh tahapan kegiatan 

mulai dari tahap 

persiapan, pelaksanaan, 

evaluasi dan pelaporan 

hasil pengabdian 

masyarakat serta 

menyajikan materi. 

Anggota Pengusul 

Rahmat Hidayat, S.Pt., 

M.P 

Ilmu Peternakan; 

Teknologi Hasil Ternak 

Membantu ketua 

pengusul dalam 

mempersiapkan kegiatan 

pengabdian masyarakat. 

Dedi Ramdani, S.Pt., 

M.Si 

Ilmu Peternakan; Nutrisi 

dan Makanan Ternak 

Membantu ketua 

pengusul dalam 

mempersiapkan kegiatan 

pengabdian masyarakat. 
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BAB V 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

1. Anggaran Biaya 

Rincian Anggaran Biaya Pengabdian Kepada Masyarakat 

Total biaya yang digunakan adalah sebesar Rp 6.215.000,- (Enam Juta Dua 

Ratus Lima Belas Ribu Rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam 

kegiatan ini dijelaskan pada Tabel 1 dan 2 berikut ini: 

Tabel 1. Rincian Anggaran Biaya Pengabdian kepada Masyarakat 

1. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

ATK OK 1 paket 105.000 105.000 

Spanduk OK 2 buah 140.000 280.000 

Konsumsi 

Peserta 
OK 50 paket 50.000 2.500.000 

Konsumi 

Narasumber 
OK 3 paket 100.000 300.000 

Susu UHT OK 6 kardus 105.000 630.000 

Telur OK 10 papan 55.000 550.000 

Sub Total (Rp) 4.365.000 

2. Perjalanan 

 

Material 

Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

Transportasi 

Narasumber 
OK 2 orang 

100.000 200.000 

Transportasi 

Tim 

Pengabmas 

OK 5 orang 50.000 250.000 

Sub Total (Rp) 450.000 

3. Pelaporan dan Luaran 

 

Material 

Justifikasi 

Pemakaian 
Kuantitas 

Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya 

(Rp) 

Foto Copy 

Proposal, 

Laporan, 

Kuisioner dll 

OK 200 lembar 300 60.000 

Jilid Laporan OK 4 rangkap 10.000 40.000 

Luaran Pengabdian 

1. Publikasi 

pada 

Media 

Cetak/Onl

OK 1 paket 500.000 500.000 
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ine 

2. Publikasi 

Jurnal 

Pengabdi

an 

Nasional 

OK 1 paket 800.000 800.000 

Sub Total (Rp) 1.400.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIBUTUHKAN (Rp) 6.215.000 

 

Keterangan: 

1. OB = Orang/Bulan 

2. OK = Orang/Kegiatan 

3. Ok = Orang/kali 

4. OR = Orang/Responden 

5. Con (Conditional) = Disesuaikan dengan biaya yang ditetapkan oleh 

penerbit 

 

2. Jadwal Pengabdian kepada Masyarakat 

Pengabdian ini dilakukan pada bulan Desember 2024 – Januari 2025dengan 

rincian pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

No. Penerapan 
Bulan 

Ke 1 Ke 2 

1. Identifikasi permasalahan 

mitra 

        

2. Sosialisasi kegiatan bersama 

mitra 

        

3. Pelaksanaan pengabdian 

kepada masyarakat 

        

4. Evaluasi program bersama 

mitra 

        

5. Dokumentasi kegiatan PkM         

6. Penulisan laporan Pkm serta 

publikasi artikel 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi Permasalahan Mitra  

Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan kunjungan ke lokasi pengabdian 

dan wawancara dengan mitra. Hasil pengamatan dan wawancara diperoleh 

informasi tentang beberapa potensi yang dimiliki oleh mitra dan permasalahan 

yang dihadapi. Salah satu permasalahan utama mitra adalah pengetahuan dan 

tingkat kesadaran masyarakat Desa Kuok terhadap pentingnya asupan protein 

hewani bagi anak-anak.  

 

Sosialisasi Program  

Hasil identifikasi permasalahan selanjutnya didiskusikan oleh Tim 

pelaksana untuk merumuskan dan merancang solusi yang akan dilakukan dalam 

rangka mengatasi permasalahan mitra. Potensi yang dimiliki oleh masyarakat 

Desa Kuok salah satunya kegiatan ibu-ibu PKK serta kegiatan posyandu yang 

aktif tiap bulannya. 

Rancangan solusi yang akan dilakukan selanjutnya di sosialisasikan kepada 

mitra dan Pejabat Sekretaris Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar. 

Tujuan sosialisasi adalah memberikan penjelasan tentang tujuan dan bentuk 

kegiatan yang akan dilakukan serta hal-hal yang perlu dipersiapkan saat 

pelaksanaan penyuluhan. 

 

Seminar Pentingnya Konsumsi Protein Hewani Bagi Anak-Anak 

Penyuluhan dalam bentuk ceramah dan diskusi tentang pentingnya 

konsumsi protein hewani bagi anak-anak. Kegiatan ini dibuka langsung oleh 

Sekretaris Desa Tanjung Bungo di dampingi oleh Ketua Dusun dan Ketua Kader 

PKK. Peserta yang hadir adalah masyarakat Desa Kuok, khususnya ibu-ibu yang 

memiliki anak-anak usia 0-12 tahun. 

Materi dan cara penyajian yang menarik dari tim pengabdi tentunya 

berperan penting dalam respon positif peserta pelatihan. Materi yang disajikan 

sangat kompleks namun disajikan secara sederhana sehinga memudahkan peserta 
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penyuluhan memahami setiap informasi yang disajikan. Hal ini dibuktikan dengan 

respon peserta yang menunjukkan respot positif pada kategori yang sangat baik.  

 

Pengenalan Produk Asal Protein Hewani 

Produk hasil hewani seperti telur, susu dan daging biasanya hanya 

dikonsumsi dalam bentuk langsung tanpa proses pengolahan tambahan. Seperti 

telur yang hanya direbus atau digoreng yang menyebabkan anak-anak bosan 

mengkonsumsi telur setiap hari, susu yang hanya dikonsumsi dalam bentuk 

minuman seduhan dari susu formula maupun susu UHT. Pengolahan dan 

diversifikasi produk hewani dapat menjadi alternatif bagi ibu-ibu dalam 

menyajikan makanan asal produk hewani, sehingga produk menjadi lebih menarik 

dan mengurangi bau amis yang dihasilkan produk hewani. 

Ibu rumah tangga biasanya membeli produk olahan asal protein hewani 

yang sudah dijual komersil. Namun karena harganya yang cukup mahal, sehingga 

masyarakat tidak mampu untuk membeli produk olahan tersebut untuk konsumsi 

berkala bagi anak-anaknya. Kegiatan penyuluhan ini memberikan tambahan 

informasi bagi ibu-ibu tentang proses pengolahan produk hewani yang lebih 

menarik bagi anak-anak sehingga tingkat konsumsi protein hewani pada anak-

anak semakin meningkat. 

 

Evaluasi Kegiatan  

Evaluasi merupakan suatu proses untuk melihat ketercapaian program 

apakah sesuai dengan tujuan awal program (Sulistyawati, et al, 2019). Evaluasi 

terhadap kegiatan pengabdian ini berdasarkan pengamatan terhadap perilaku 

mitra. 

 

Evaluasi Perilaku Mitra  

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perilaku mitra, pengetahuan dan 

keterampilan mitra bertambah dengan adanya kegiatan pengabdian ini. Hal 

tersebut terlihat dari beberapa indikator diantaranya respon masyarakat yang 

cukup antusias dan banyak mengajukan pertanyaan selama proses pembuatan 

hingga semua tahapan kegiatan telah selesai dilaksanakan.  



10 
 

Hasil analisis penilaian pelaksanaan kegiatan PKM oleh peserta disajikan 

melalui Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis penilaian pelaksanaan kegiatan PKM oleh peserta  

No. Uraian Skor Kriteria
*
 

1. 
Materi yang disampaikan dalam 

PKM 
85 

Baik 

2. 
Respon Peserta terhadap materi yang 

disampaikan 
90 

Baik Sekali 

3. 
Hubungan materi yang disajikan 

dengan kebutuhan peserta 
87 

Baik Sekali 

4. Pemateri dan Teknik Penyajian 83 Baik 

5. Kejelasan Materi 83 Baik 

6. Minat Peserta terhadap Kegiatan 92 Baik Sekali 

7. Kepuasan Kegiatan 90 Baik Sekali 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan PkM ini adalah: 

1) Stunting dapat dicegah dan diatasi dengan mengkonsumsi protein 

hewani. 

2) Pengolahan lanjut produk asal hewan dapat menjadi alternatif sehingga 

anak-anak lebih suka mengkonsumi produk hewani.  

3) Respon peserta pelatihan terhadap pelaksanaan kegiatan Program 

Kemitraan Masyarakat ini berada pada kategori baik. 

 

2. Saran 

Saran yang dapat kami sampaikan setelah melakukan kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat di Desa Kuok Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar adalah 

perlu dilakukan pelatihan pengolahan produk asal hewani agar lebih menarik 

minat dan konsumsi protein hewani pada anak-anak. 
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Lampiran 1. Kwitansi Pendanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
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